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INTISARI 

 

 

NAHAK, MPD., 2013, UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOLIK DAUN 

KACANG TANAH (Arachis hypogaea L) TERHADAP PENURUNAN 

KADAR KOLESTEROL TOTAL TIKUS PUTIH JANTAN GALUR 

WISTAR, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

 Hiperlipidemia terutama hiperkolesterolemia menyebabkan peningkatan 

kadar LDL (Low Density Lipoprotein) sehingga terbentuk plak pada dinding 

pembuluh darah dan menyebabkan arterosklerosis yang merupakan penyebab 

utama dari penyakit jantung koroner. Daun kacang tanah (Arachis hypogaea L) 

merupakan tanaman yang dapat digunakan sebagai bahan obat untuk menurunkan 

kadar kolesterol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian 

esktrak etanolik daun kacang tanah terhadap penurunan kadar kolesterol total 

tikus yang diberi diet tinggi lemak dan dosis efektifnya. 

 Tikus-tikus tersebut dialokasikan secara acak ke dalam 5 kelompok yang 

masing-masing kelompok terdiri dari 5 tikus. Pengukuran kadar kolesterol total 

dilakukan pada hari ke 0, 11 dan 25. Kondisi hiperkolesterolemi dilakukan dengan 

pemberian lemak babi dan telur puyuh selama 10 hari. Dosis ekstrak etanolik daun 

kacang tanah yang diberikan pada tikus adalah dosis I : 8,64 mg/ 200 g BB, dosis 

II : 17,28 mg/ 200 g BB dan dosis III : 34,56 mg/ 200 g BB. Kontrol positif adalah 

simvastatin dan kontrol negatif CMC 0,5 %. Sediaan uji diberikan selama 14 hari. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan ANOVA satu jalan. 

 Hasil penelitian menunjukan ada penurunan kadar kolesterol total pada 

variasi ketiga dosis ekstrak daun kacang tanah pada hari ke 24. Pada dosis 17,28 

mg/200 g BB tikus mempunyai efek penurunan kadar kolesterol total yang hampir 

sama dengan simvastatin. 

 

Kata kunci : Daun kacang tanah, kadar kolesterol total, ekstrak etanolik, 

simvastatin. 
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ABSTRACT 

 

 

NAHAK, M.P.D., 2013, THE ACTIVITY OF ETHANOLIC EXTRACT OF 

PEANUTS LEAF (Arachis hypogaea L) FOR THE TOTAL 

CHOLESTEROL LEVEL IN BLOOD SERUM OF THE MALE WISTAR 

WHITE MOUSE, SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

 Hyperlipidemia, especially hypercholesterolemia cause increased levels of 

LDL (Low Density Lipoprotein) thus forming plaque on walls of blood vessels 

and cause atherosclerosis which is the main cause of coronary heart disease. 

Leaves of peanut (Arachis hypogaea L) is a plant that can be used as a medicine to 

lower the cholesterol levels. This study was to prove the influence and effective 

dosage ethanolic extract of peanut leaf for decrease total cholesterol levels of 

hypercholesterolemic rats. 

 The rats were allocated randomly into 5 groups, each group consisted of 5 

rats. Cholesterol levels measuring has done at 0, 10
th

, and 24
th

 day. Conditions of 

hiperkolesterolemi done by giving the lard and quail eggs for 10 days. The 

treatments are given for 14 days according to the group treated. Ethanolic extract 

of peanuts leaf dosage given to the rats are the dosage I : 8,64 mg/ 200 g BB, 

dosage II : 17,28 mg/ 200 g BB dan dosage III : 34,56 mg/ 200 g BB. Positive 

control of this study is simvastatin and negative control is CMC 0,5%. Data were 

analyzed by one way ANOVA. 

 The results of this study shown that ethanolic extract of peanuts leaf have 

an activity to decrease the total cholesterol level in all three variations dose at day 

24. At dosage 17,28 mg/ 200 g BB have an activity to decrease the total 

cholesterol level that almost equivalent with simvastatin. 

 

Key words : Peanuts leaf, total cholesterol levels, ethanolic extract, simvastatin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pola makanan modern sekarang yang banyak mengandung kolesterol, 

disertai intensitas makan yang tinggi, stres yang menekan sepanjang hari, obesitas 

dan merokok membuat kadar kolesterol darah sangat sulit dikendalikan yang 

dapat memunculkan kondisi yang disebut hiperlipidemia. Hiperlipidemia adalah 

keadaan di mana terjadi peningkatan kadar semua fraksi lipid dalam plasma 

terutama trigliserida (TG) dan kolesterol. Hiperlipidemia, terutama 

hiperkolesterolemia menyebabkan peningkatan kadar LDL (Low Density 

Lipoprotein) sehingga terbentuk plak pada dinding pembuluh darah dan 

menyebabkan arterosklerosis. Arterosklerosis sendiri merupakan penyebab utama 

dari penyakit jantung koroner (Goodman & Gillman 2007). 

 Ada banyak usaha yang dapat dilakukan untuk menurunkan kadar 

kolesterol yang tinggi dalam darah yaitu dengan diet, olahraga maupun dengan 

obat-obatan. Namun, harga obat yang mahal menyebabkan tidak semua orang 

dapat menjangkaunya. Pemakaian obat juga tidak dapat dihindarkan dari efek 

samping, sehingga pengobatan dengan ramuan tradisional merupakan jalan terbaik 

karena tidak mempunyai efek samping dan harganya relatif lebih murah. 

 Tanaman sebagai bahan obat telah dimanfaatkan masyarakat Indonesia 

sejak dahulu, salah satunya yaitu kacang tanah (Arachis hypogaea L). Masyarakat 

Indonesia sudah lama mengenal kacang tanah sebagai bahan pangan dan industri. 
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Sebagai bahan pangan, biji kacang tanah yang banyak menganduk lemak dan juga 

protein dikonsumsi sebagai makanan ringan yang digoreng atau direbus. Sebagai 

bahan industri kacang tanah dibuat keju, sabun, dan minyak (Marzuki 2009). 

Selain sebagai bahan pangan dan industri, kacang tanah juga memiliki manfaat 

sebagai bahan obat. Biji kacang tanah memiliki khasiat sebagai pencahar, 

memperkuat sperma dan sakit sendi (Depkes 1993). Daun dan kulitnya memiliki 

khasiat sebagai penurun kolesterol darah. Penggunaannya oleh masyarakat yaitu 

daun kacang tanah sebanyak 1 genggam dicuci  bersih lalu diiris halus, dimasukan 

ke dalam gelas lalu diseduh dengan 1½ cangkir air panas yang baru mendidih. 

Seduhan didiamkan selama 40 menit lalu disaring dan diminum airnya selagi 

hangat (Dalimartha 2007). 

 Moreno (2006) menyatakan bahwa ekstrak kulit kacang tanah (Arachis 

hypogaea L) dapat menurunkan kadar kolesterol total dan trigliserida pada dosis 

1%. Kulit kacang tanah memiliki kandungan yang sama dengan daunnya yaitu 

saponin, flavonoid dan polifenol (Dalimartha 2007). 

 Ekstrak kulit kacang tanah telah diisolasi mengandung senyawa luteolin 

(Noor 1998). Luteolin merupakan salah satu jenis flavonoid yang mempunyai 

aktifitas biologis sebagai antioksidan, antihistamin, antiinflamasi, antikanker, dan 

menghambat biosintesis kolesterol (Lopes 2009; Gebhardt 2002). Hal ini 

memungkinkan bahwa jenis flavonoid yang berkhasiat sebagai penurun kolesterol 

di daun kacang tanah adalah luteolin. 

 Pelarut yang digunakan untuk mengekstraksi zat-zat yang terkandung di 

dalam daun kacang tanah adalah pelarut etanol 70% karena etanol merupakan 
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pelarut polar, sehingga diharapkan dapat melarutkan senyawa – senyawa yang 

bersifat polar yang terkandung dalam daun kacang tanah (Arachis hypogaea L) 

yaitu flavonoid, saponin dan polifenol sehingga dapat menurunkan kadar 

kolesterol total dalam darah. 

 Uji kadar kolesterol total pada penelitian ini menggunakan metode CHOD-

PAP karena sangat mudah, praktis dan efisien. Metode ini mempunyai prinsip 

kolesterol ditentukan setelah hidrolisa enzimatik dan oksidasi H2O2 bereaksi 

dengan 4-aminoantipyrin dan fenol membentuk quinonimine yang berwarna, 

absorben warna sebanding dengan kolesterol. 

 

B. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

 Pertama, apakah ekstrak etanolik daun kacang tanah (Arachis hypogaea L) 

dapat menurunkan kadar kolesterol total dalam serum darah tikus putih jantan 

galur wistar yang diberi diet tinggi lemak? 

 Kedua, berapakah dosis efektif ekstrak etanolik daun kacang tanah 

(Arachis hypogaea L) yang dapat menurunkan kadar kolesterol total serum darah 

tikus putih jantan yang diberi diet tinggi lemak? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

etanolik daun kacang tanah (Arachis hypogaea L) terhadap penurunan kolesterol 

total tikus putih galur wistar dan dosis efektifnya 
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D. Kegunaan Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu 

pengetahuan di bidang pengobatan tradisional, memberikan informasi kepada 

masyarakat tentang penggunaan daun kacang tanah (Arachis hypogaea L) sebagai 

penurun kadar kolesterol total. 

 

 

 

 

 

 


